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ABSTRACT  

Theipurposeiofithisistudyiisitoiseeiwhetherithereiisiairelationshipibetween social 

anxiety and personal introvert together with self-actualization on eight grade 

students in SMP Negeri 13 Banjarmasin. Thisiresearchiisia correlationalaresearch 

(relationship) and therresearch method used is quantitative. Data analysis 

techniques using the F-Test. Basedionitheiresultsiofitheianalysis,iitiwasifoundithat 

ithe relationship between variables X1 and X2 together with Y of F calculated the 

significant level of 9,812 and because the probability (0,000) was much smaller 

than F table of 0.05. This shows that social anxiety and introvert personality 

variables have a relationship together with the self-actualization variable of 0.364 

based on calculations using the product moment correlation formula. Thus, 

theiresults show thatithereyisiairelationshipibetweenrsocial anxietyiand introvert 

personality with self-actualization on eight grade students in SMP Negeri 13 

Banjarmasin. 
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HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN SOSIAL DAN PRIBADI 

INTROVERT DENGAN AKTUALISASI DIRI PADA SISWA KELAS VIII 

DI SMP NEGERI 13 BANJARMASIN 

 

ABSTRAK 

Tujuanrdarirpenelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubunganrantara 

kecemasanisosialidanipribadiyintrovertysecaraybersama-samaidenganiaktualisasi 

diriipadaisiswaikelas VIII diiSMPiNegerii13iBanjarmasin. Penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat korelasional (hubungan) dan metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan Uji-F. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa adanya hubungan antara variabel X1 

dan X2 secara bersama-sama terhadap Y dari\F hitung taraf signifikan 9.812 dan 

karena probabilitas (0.000) jauh lebih kecil dari F tabel sebesar 0.05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwamvariabel kecemasan sosial dan pribadi introvert memiliki 

hubungan secara bersama-sama dengan variabel aktualisasi diri sebesar 0.364 

berdasarkan perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment.  Maka, 

hasil menunjukkan adanya hubunganmantaramkecemasanmsosialmdanmpribadi 

introvertmdengannaktualisasimdirinpadamsiswamkelasmVIIImdiiSMPiNegeri 

13iBanjarmasin. 

  

Kata Kunci: kecemasan sosial, pribadi introvert, aktualisasi diri 

 

PENDAHULUAN 

Peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengenal, menerima, dan 

mengembangkan segala aspek yang ada 

pada dirinya terutama untuk kearah 

yang lebih positif. Hal-hal tersebut 

adalah bentuk pencapaian bagi mereka 

untuk menjadi manusia yang 

seutuhnya. Untuk menjadi manusia 

yang seutuhnya terdapat dorongan dari 

peserta didik tersebut untuk menggali 

potensinya lebih dalam dan bukan 

hanya keinginan yang dirasakan namun 

juga adanya suatu perbuatan yang 

dilakukan.  

Peserta didik dapat menjadi individu 

yang mampu mencapai taraf 

keberhasilan sesuai dengan keunikan 

yang mereka miliki masing-masing 

dengan mengandalkan segenap potensi 

yang ada dan mengembangkannya 

secara terus menerus. Mereka 

mengarahkan, mengembangkan dan 

menyalurkan potensi secara 

berkelanjutan dengan keinginan dan 

adanya suatu perbuatan yang masih 

dalam koridor positif untuk mencapai 

kepuasan sendiri dalam berprestasi dan 

berkembang.   

Kepuasan berprestasi yang ingin 

dicapai peserta didik tidak lepas dari 

suatu nilai yaitu nilaimspiritual 
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keagamaan,ypengendalianm idiri, 

kepribadian,mkecerdasan,m iakhlak 

mulia.mMaka dengan adanya 

kebutuhan hasrat atau keinginan 

maupun perbuatan secara terus 

menerus untuk memenuhi kepuasan 

dalam mencapai prestasi atau 

perkembangan yang ada pada diri 

peserta didik dapat disebut sebagai 

suatu kebutuhan dasar tertinggi yaitu 

kebutuhan aktualisasi diri.  

Orang yang dapat 

mengaktualisasikan diri adalah orang 

yang sudah terpenuhi kebutuhannya 

yangmberadampadamtingkatm ilebih 

rendah,msalah satunyamkebutuhan 

untukmcinta dan kepemilikan atau 

kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial ini 

(dalam Hartono dan Soedarmadji, 

2014: 145) diwujudkanmdalam 

perilakummendapatkanyteman, 

dicintaimdanmditerimamorangmlain. 

Perilakuminiwakanmterwujudmijika 

seseorangmdidorong untukimelakukan 

kegiatan-kegiatanmsosial iseperti 

berkomunikasi,mbekerja samamdalam 

kelompok,mdan lain-lain. 

Sebelum memenuhi kebutuhan dasar 

tertinggi maka kebutuhan yang berada 

pada tingkat lebih rendah seharusnya 

dipenuhi terlebih dahulu. Searah 

dengan hal tersebut, Maslow 

mengemukakaniorang-orang yangwdia 

sebutw“self-actualized”, yangmdia 

anggapmsebagaiwkelompok ipaling 

sehatmyakni “orang-orangmyang 

kebutuhannyawtelah terpenuhi,myakni 

kebutuhanmyangwberada padawtingkat 

lebihwrendah, sepertiwkebutuhan 

fisik,wkebutuhan untukwkeamanan, 

kebutuhanmuntukmcinta idan 

kepemilikan,mserta kebutuhanmuntuk 

kompetensimdan kepercayaanmdiri” 

(Wilcox,m2012:i288). Jadi, orang yang 

dapat mengaktualisasikan diri adalah 

orang yang sudah terpenuhi 

kebutuhannya yang beradaopada 

tingkatolebihorendah, salah satunya 

kebutuhanountuk cinta dan 

kepemilikan atau kebutuhan sosial. 

Jadimberdasarkanmhalmtersebut 

makampenelitimtertarik imeneliti 

tentangmkemungkinan adanya 

Hubunganmantara iKecemasan 

Sosialmdan PribadiiIntrovertidengan 

AktualisasiiDirimpadamSiswaiKelas 

VIIIidi SMPiNegeri 13iBanjarmasin. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitianminimbertujuan iuntuk 

melihatmadakahmhubunganmantara 

kecemasanmsosialmdan ipribadi 

introvertmsecara bersama-samaidengan 

aktualisasimdiri ipada siswaikelas 

VIIIidiiSMPiNegerii13 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan ikuantitatif. Jenisi 

penelitian ini adalah penelitian korelasi 

(correlational research). Peneliti 

melakukan penelitian dengan 

membagikan angket kepada responden. 

Angket yang digunakan adalah angket 

bentuk skala likert.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel yang digunakan, yaitu 

kecemasan sosial, pribadi introvert, dan 

aktualisasi diri. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Ket 

1 Variabel bebas 

(X1) 

Kecemasan 

Sosial 

2 Variabel bebas 

(X2) 

Pribadi 

Introvert 

3 Variabel terikat (Y) Aktualisasi 

Diri 

Untuk mencari tingkat 

kecenderungan tiap variabel maka 

peneliti menggunakan kriteri penilaian 

sebagai berikut untuk kriteria penilaian 

deskripsi kecemasan sosial dan pribadi 

introvert dengan kecenderungan 

aktualisasi diri. 

Tabel 2. Tingkat Kecenderungan 

 Posisi Rata-rata Hitung Ket 

 Mii+ 1rSdi ke atas Tinggiy 

 Mir– 1rSdi s.d.rMii+i1iSdi Sedangp 

 Mii–i1pSdi ke bawah Rendahk 

 

Miyadalah skor rata-ratamideal dan 

Sdimadalah simpangan bakuiideal 

(Sdi) sebagai kriteria (Ghozali, 2006: 

90). Selain itu, peneliti juga 

menggunakan aplikasi SPSS versi 20 

dan menggunakan rumus korelas 

product moment untuk membantu 

peneliti mengolah data. 

Pengambilan data ini dilaksanakan 

dimSMPmNegerii13iBanjarmasin yang 

berlokasi di Banjarmasin Utara, 

Kalimantan Selatan. Penelitianmini 

dilakukanmpada bulanmMaret isampai 

denganmbulan April 2018 yang 

meliputi: pengembangan instrumen 

penelitian, uji coba instrumen, 

pengumpulan data penelitian, 

pengolahan data lapangan.  

Adapun populasi yang diambil 

adalah siswawkelasiVIII diiSMP 

Negerik13 Banjarmasin sebanyak 181 

siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan tingkat 

kecenderungan diperoleh masing-

masing variabel berada pada tingkat 

sedang.  

Gambar 1. Diagram Kecemasan 

Sosial 

 
 

Gambar 2. Diagram Pribadi 

Introvert 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Aktualisasi Diri 
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Selanjutnya, berdasarkan 

perhitungan menggunakan SPSS versi 

20 koefisien hubungan kecemasan 

sosial dengan aktualisasi diri sebesar 

0,257 dengan yaitu n=181 dan 

kesalahan 5 % maka r tabel = 0,148. 

Sehingga diperoleh terdapat hubungan 

kecemasan sosial dengan aktualisasi 

diri. Selanjutnya, koefisien hubungan 

pribadi introvert dengan aktualisasi diri 

sebesar 0,286 dengan n=181 dan 

kesalahan 5 % maka r tabel = 0,148. 

Sehingga diperoleh terdapat hubungan 

pribadi introvert dengan aktualisasi 

diri. Lalu, berdasarkan perhitungan 

korelasi product moment diperoleh 

hubungan kecemasanisosial danipribadi 

introvertisecara bersama-samardengan 

aktualisasirdiri padarsiswa kelas VIII di 

SMPmNegeri 13 Banjarmasinmsebesar 

0,364.mHubungan iniisecararkualitatif 

dapatmdinyatakan sangatmkuat, idan 

besarnyamlebih dari ikorelasi 

individualmantara X₁ dengan Y 

maupun X₂ dengan Y. 

Berdasarkan analisis data maka 

kecemasan sosial terbukti 

keberadaannya berkaitan erat dengan 

aktualisasi diri. Artinya, semakin tinggi 

individu memiliki kecemasan sosial 

maka semakin terhambat juga individu 

tersebut mencapai aktualisasi diri. 

Namun, sebaliknya jika individu 

kurang menunjukkan kecemasan sosial 

maka semakin tinggi individu tersebut 

dalam mengaktualisasikan dirinya. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis 

data maka pribadi introvert terbukti 

keberadaannya berkaitan erat dengan 

aktualisasi diri. Artinya, semakin tinggi 

individu berkepribadian introvert maka 

akan semakin rendah pula dalam 

mengaktualisasikan dirinya. Namun, 

sebaliknya jika individu berkepribadian 

ekstrovert maka semakin baik individu 

tersebut dalam mengaktualisasikan 

dirinya. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kecemasanisosial danipribadi iintrovert 

secarambersama-sama mmmemiliki     

hubunganmyang signifikanmdengan 

aktualisasimdiri siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 13 Banjarmasin. Semakin 

tinggi tingkat kecemasanmsosial dan 

pribadimintrovert individu, maka 

aktualisasiydiri individu tersebutmjuga 

akanmterhambat. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat kecemasan sosial dan 

pribadi introvert individu maka 

pencapaian aktualisasi dirinya akan 

semakin baik. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai HubunganiantaraiKecemasan 

Sosialmdan PribadimIntrovertidengan 

AktualisasimDiri padawSiswanKelas 

VIII dimSMPwNegeri 13iBanjarmasin, 
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makawdapat ditarikwkesimpulan 

bahwawada hubunganqantara 

kecemasanwsosial denganqaktualisasi 

diriqdiqSMPqNegeri 13qBanjarmasin, 

adawhubunganqantara pribadiiintrovert 

dengantaktualisasirdiritdiwSMPiNegeri 

13qBanjarmasin, sertaqadaihubungan 

antaraqkecemasanqsosial danwpribadi 

introvertqsecara bersama-samaqdengan 

aktualisasiwdiriqpadawsiswawdiwSMP 

Negeriq13pBanjarmasin. 
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